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BAB YV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan studi literatur pada Bab II dan penelitian di lapangan yang penulis

lakukan pada Bab III, penulis membuat kesimpulan untuk membuat sebuah

kampanye sosial bernama PADAT dengan strategi kampanye Ostergaard yang

tujuan akhirnya adalah menciptakan sebuah perubahan pada perilaku target

kampanye.

Bentuk perubahan perilaku yang dapat terjadi dari kampanye PADAT ini

adalah :

. Munculnya kesadaran akan hak pejalan kaki di trotoar pada

pengendara motor

. Munculnya kesadaran akan pentingnya hak pejalan kaki di trotoar

pada masyarakat secara keseluruhan

. Munculnya kesadaran bahwa pengendara motor yang berkendara di

trotoar adalah sebuah bentuk pelanggaran yang tidak bisa dibiarkan

pada masyarakat

. Menumbuhkan urgensi pada instansi pemerintahan untuk

menyelesaikan fenomena ini
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5.2. Saran
Untuk dapat melaksanakan kampanye PADAT dengan lebih efektif serta untuk
perkembangan tugas akhir ini, ada beberapa saran dari penulis, yaitu:

1. Perlu adanya campur tangan instansi pemerintah, dalam hal ini
kepolisian dan dinas perhubungan sehingga kampanye ini, dan
kampanye lain yang sejenis dapat berjalan dengan lebih efektif.

2. Untuk mendukung pelaksanaan kampanye PADAT, dapat dilakukan
penambahan media seperti video layanan masyarakat yang
ditayangkan di televisi, video motion graphic, flyer, atau perancangan
media interaktif yang dapat lebih menarik perhatian target kampanye.

3. Pelaksanaan kampanye juga dapat dilakukan secara non visual, seperti
pengadaan event. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan
kerjasama dengan lembaga/instansi terkait.

4. Pelaksaan kampanye juga dapat dilakukan dengan eksplorasi media
ambient yang dapat dilakukan di tempat-tempat terjadinya

pelanggaran.
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